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Karakteristik Penyusunan Anggaran dan Pengaruhnya
terhadap Efektivitas Pelaksanaannya
(Studi Kasus pada Pemerintah Kota Malang)

Anwar Made
Abdul Halim

sistract: This research aim to test what characteristic of budget compilation composed. (1) budgetary
sarticipation, (2) budget of field goal clarity; (3) budgetary feed back, (4) budgetary evaluation, dan (3}
s=dzet of field goal of difficulty have an effect on to its execution effectiveness at Malang Town Government,

Ev use model the its multiple regression result indicate that: (1) concurrently 1o five the variable have an
=ect on the significan to variable of effectiveness of budget execution; dan (2) by parsial, from fifth of the
variable, participation variable in budget compilation have an effect on biggest to effectiveness of budget
execution.

Keywords: budgetary participation, budget of field goal clarity, budgetary feed back, budgetary evalua-
rion, budget of field goal difficulty, effectiveness, budget

“nggaran sebagai suatu sistem, nampaknya cukup
memadai untuk dipe:gunakan sebagai alat perenca-
=zzn, koordinasi dan pengendalian dari seluruh kegiat-
=n suatu organisasi. Hal ini ditegaskan oleh Ahyari

1998), bahwa dengan mempergunakan anggaran,
suatu organisasi akan dapat menyusun perencanaan
Zengan lebih baik sehingga koordinasi dan pengen-
izlian yang dilakukan dapat memadai pula.

Pemerintah untuk melaksanakan hak dan
xewajibannya serta untuk melaksanakan tugas yang
diberikan oleh rakyat, harus mempunyai suatu rencana
vang matang guna mencapai suatu tujuan yang dicita-
citakan. Rencana-rencana tersebut disusun secara
saksama yang akan dipakai sebagai pedoman dalam
setiap langkah pelaksanaan tugas negara. Oleh kare-
na itulah, maka rencana-rencana pemerintah untuk
melaksanakan keuangan negara perlu dibuat dan
dituangkan dalam bentuk anggaran.

Anggaran pemerintah merupakan pedoman bagi
segala tindakan yang akan dilaksanakan dan di dalam
anggaran disajikan rencana-rencana penerimaan dan
pengeluaran dalam satuan rupiah yang disusun

menurut klasifikasi secara sistematis. Jumlah pene-
rimaan dan pengeluaran yang diharapkan dapat dica-
pai dalam tahun anggaran tertentu, pada hakikatnya
menggambarkan kegiatan-kegiatan yang akan dilak-
sanakan oleh aparat-aparat pemerintah bersama-
sama dengan rakyat.

Sabeni & Ghozali (1998) menyatakan bahwa
pengertian anggaran pemerintah dan anggaran organi-
sasi perusahaan, sebenarnya tidak jauh berbeda baik
dalam proses penyusunannya maupun dalam tujuan
dibuatnya anggaran.

Dengan disusun dan diterapkannya anggaran
yang baik dalam suatu kegiatan menurut Anthony &
Reece (1999) membawa beberapa manfaat, yaitu:
(1) sebagai suatu bantuan dalam membuat dan meng-
koordinasikan perencanaan jangka pendek; (2) seba-
gai suatu alat untuk mengkomunikasikan rencana-
rencana kepada berbagai bagian/unit kerja/manajer
pusat pertanggungjawaban; (3) sebagai suatu cara
pemberian motivasi kepada bagian/manajer untuk
mencapai tujuannya; (4) sebagai suatu tolok ukur untuk
mengendalikan kegiatan secara kontinu; (5) sebagal
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suatu pedoman untuk mengevaluasi prestasi bagian/
manajer pusat pertanggungj awaban; dan (6) sebagai
suatu cara mendidik bagian/manajer.

Mengingat akan besarnya manfaat anggaran bagi
suatu organisasi, maka anggaran tersebut harus disu-
sun secara baik. Hal ini ditegaskan oleh Kennis (1979)
bahwa, penyusunan anggaran yang baik harus mem-
punyai karakteristik sebagai berikut: (1) partisipasi
dalam penyusunan anggaran (budgetary participa-
tion); (2) kejelasan sasaran anggaran (budger goal
clarity); (3) umpan balik anggaran (budgetary feed
back); (4) evaluasi angggaran (budgetary evalua-
tion); dan (5) tingkat kesulitan anggaran (budget goal
difficulty).

Partisipasi dalam penyusunan anggaran, berkait-
an dengan partisipasi para manajer/bagian dalam
menyusun anggaran. Dengan adanya partisipasi terse-
but, para manajer cenderung akan menerima dan
melaksanakan secara penuh tanggung jawab atas
anggaran yang telah disusun.

) Kejelasan sasaran anggaran yang dirumuskan
haruslah jelas dan spesifik, tidak hanya berhubungan
dengan kesepakatan tujuan yang telah dirumuskan,
tetapi juga harus berhubungan dengan pencapaian
tujuan dan kepuasan karyawar.

Umpan balik anggaran merupakan salah satu fak-
tor penting yang dapat memberikan motivasi kepada
para karyawan. Keterkaitan antara umpan balik ang-
garan dan unsur motivas, dapat terlihat dengan jelas
pada kondisi karyawan yang tidak diberikan infor-
masi tentang hasil usahanya, tidak mempunyai suatu
pegangan dalam menilai keberhasilan maupun kega-
galannya, sehingga berakibat dapat menimbulkan
ketidakpuasan dalam dirinya.

Evaluasi anggaran dilaksanakan dengan maksud
untuk mengetahui kemungkinan adanya penyimpang-
an anggaran. Informasi tentang penyimpangan ini
akan digunakan untuk mengevaluasi prestasi para
manajer/bagian oleh para atasannya. Penelitian yang
dilakukan oleh Welsch (1996) menunjukkan hal itu.

Tingkat kesulitan anggaran. Sasaran anggaran
yang dirumuskan dapat dibuat secara berurutan, mulai
dari yang paling mudah sampai dengan yang paling
sulit dicapai. Sasaran anggaran yang mudah dicapai
kurang memberikan tantangan kepada para pelak-
sananya, oleh karena itu kurang berpengaruh terhadap
unsur motivasi. Di lain pihak sasaran yang sangat
Ketat dan sulit dicapai, akan menimbulkan perasaan
gagal, frustasi, tingkat aspirasi yang lebih rendah dan
penolakan terhadap sasaran tersebut.

Sementara itu, pemahaman tentang efektivie
pelaksanaan anggaran adalah penting, karena dale=
suatu instansi, baik yang profit oriented maupun yarc
non profit oriented, pelaksanaan anggaran yars
efektif menggambarkan tentang kemampuanniz
dalam mencapai target yang ditetapkan. Dengas
demikian, kemampuan instansi dalam mencapai targes-
nya tidak hanya menggambarkan ukuran efisiens
tetapi juga menggambarkan ukuran efektivitas yanzg
dicapainya. Pelaksanaan anggaran yang efekt
menggambarkan tentang kemampuannya dalan
mencapal target yang ditetapkan, yang diperhitungkas
berdasarkan perbandingan antara realisasi dengas
targetnya.

Berangkat dari uraian diatas, untuk membuktikan
apakah ke lima karakteristik penyusunan anggarar
tersebut berpengaruh atau tidak terhadap efektivitas
pelaksanaan anggaran, maka perlu diadakan peneli-
tian ini. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah: hipotesis pertama adalah “karak-
teristik penyusunan anggaran yang terdiri atas (!
partisipasi dalam penyusunan anggaran, (2) kejelasan
sasaran anggaran; (3) umpan balik anggaran; (4
evaluasi anggaran; dan (5) tingkat kesulitan anggaran
secara bersamaan berpengaruh terhadap efektivitas
pelaksanaannya pada Pemerintah Kota Malang”.
hipotesis kedua adalah »partisipasi dalam penyusunan
anggaran berpengaruh paling besar terhadap efekti-
vitas pelaksanaannya pada Pemerintah Kota Malang™.

METODE
Populasi dan Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi ada-
lah 14 (empat belas) unit kerja di Lingkungan Peme-
rintah Kota Malang. Oleh karena itu, jumlah populasi
relatif sedikit, jarak antar populasi relatif dekat, dan
untuk menghindari risiko sampling, serta kesimpulan
yang bias, maka jumlah populasi tersebut dij adikan
sampel penelitian. Sehingga penelitian ini merupakan
penelitian sensus.

Data yang Diperlukan dan Teknik Pengumpul-
annya

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:
(1) data primer, adalah data yang diperoleh langsung
dari sumbernya, yaitu responden yang terdiri 14 kepala
unitkerja di lingkungan Pemerintah Kota Malang; dan
(2) data sekunder, adalah data yang diperoleh secara
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tidak langsung, melainkan sudah disediakan oleh pihak
Pemkot, seperti: nama 14 unit kerja di lingkungan
Pemerintah Kota Malang, BPS Pemerintah Kota
Malang.

Untuk memperoteh data primer digunakan meto-
de kuesioner yang diberikan langsung kepada respon-
den, yaitu kepala unit kerja di lingkungan Pemerintah
Kota Malang. Di samping itu, juga digunakan metode
dokumenter, yaitu dilakukan dengan cara mencatat
dokumen-dokumen berkaitan dengan nama dan ala-
mat unit kerja serta gambaran umum tentang Kota
Malang.

Variabel Penelitian dan Skala Pengukuran

Variabel-variabel dalam penelitian ini sebagai
berikut: (1) efektivitas pelaksanaan anggaran (variabel
y), merupakan perbandingan terbaik antara realisasi
dengan anggaran, sebagai pengukuran dalam tercapai-
nya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Efekti-
vitas pelaksanaan anggaran sebagai variabel terikat
akan ditunjukkan dengan indikator perbandingan
antara realisasi dan anggaran yang dibuat (dalam
persentase). Apabila hasilnya di bawah 90% - berda-
sarkan kesepakatan - dikatakan tidak efektif. Dengan
demikian, skala pengukurannya adalah rasio; (2) parti-
sipasi dalam penyusunan anggaran (variabel x,),
berkaitan dengan partisipasi para kepala unit kerja di
lingkungan Pemkot Malang dalam menyusun anggar-
an; (3) kejelasan sasaran anggaran (variabel x),
berkaitan dengan pencapaian tujuan anggaran yaﬁg

jelas, spesifik, dan kesepakatan bersama; (4) umpan
balik anggaran (variabel x,), berkaitan dengan pembe-
rian informasi tentang kesuksesan maupun kegagalan
kerja pelaksana anggaran; (5) evaluasi anggaran
(variabel x,), berkaitan dengan selisih/penyimpangan
anggaran yang akan digunakan untuk mengevaluasi
prestasi kerja pelaksana anggaran; dan (6) tingkat
kesulitan anggaran (variabel x.), berkaitan dengan
tingkat kesulitan sasaran anggaran yang akan dicapai.

Untuk variabel bebas (x), dalam kuesioner yang
diberikan kepada responden disediakan alternatif
jawaban: sangat tidak setuju, tidak setuju, tidak pasti,
setuju, sangat setuju, dimana masing-masing diberi
skor skala fikert berturut-turut 1, 2, 3, 4, 5. Selanjutnya
hasilnya di total, dengan demikian skala pengukuran-
nya adalah rasio.

Teknik Pengujian Instrumen

Seperti dikatakan sebelumnya, bahwa pengum-
pulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
kuesioner. Untuk itu, kesungguhan dari responden
dalam menjawab daftar pertanyaan yang diajukan
merupakan hal yang sangat penting. Keabsahan dari
suatu hasil penelitian sosial sangat ditentukan oleh alat
ukur yang digunakan untuk mengukur variabel
penelitian. Apabila alat yang digunakan dalam proses
pengumpulan data tidak valid dan atau tidak dapat
dipercaya, maka hasil penelitian yang diperoleh tidak
akan menggambarkan keadaan yang sebenarnya.
Oleh karena itu, dalam metode penelitian ini dilakukan
uji validitas dan uj reliabilitas guna menguji kesungguh-
an dari jawaban responden tersebut.

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui
apakah alat ukur yang telah disusun memiliki val iditas
atau tidak. Hasilnya dinyatakan dalam suatu indeks
yang menunjukkan seberapa jauh suatu alat ukur

benar-benar dapat mengukur apa yang diinginkan.
Validitas menggambarkan tingkat kemampuan suatu
instrumen untuk mengungkapkan sesuatu yang
menjadi sasaran pokok pengukuran, yang dilakukan
dengan instrumen tersebut. Suatu instrumen dinyata-
kan valid (sahih) apabila mampu mengukur apa yang
hendak diukurnya serta mampu mengungkapkan apa
vang hendak diungkapkan dalam penelitian tersebut.

Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan dengan
mengkorelasikan antara skor yang diperoleh pada
masing-masing item (pernyataan) dengan skor total-
nya. Teknik korelasi yang digunakan adalah teknik
korelasi product moment (Sigit, 1999). Skor individu
dikatakan berkorelasi dengan skor totalnya secara
signifikan apabila probabiliry value-nya lebih kecil
o 5%. Ini berarti bahwa alat pengukur tersebut mem-
punvai validitas atau kesahihan, yaitu bahwa pernya-
taan dalam kuesioner itu dapat melakukan fungsi
ukurnya.

Pengujian reliabilitas bertujuan untuk mengetahui
sejauhmana konsistensi hasil pengukuran apabila
pengukuran dilakukan lebih dari satu kali. Dengan kata
lain reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian
bahwa, sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Instru-
men yang reliabel tidak bersifat tendensius atau meng-
arahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban
tersebut. Instrumen yang reliabel akan menghasilkan
data yang benar atau data yang sesuai dengan kondisi
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sesungguhnya. Dalam penelitian ini uji reliabilitas
dilakukan dengan melihat koefisien Alpa Cronbach
(Gay, 1985), jika o hasilnya lebih besar 0,6, maka
dinyatakan bahwa instrumen tersebut reliabilitasnya
cukup tinggl.

Uji Asumsi Klasik

Agar model regresi tersebut dapat digunakan
untuk estimasi, maka harus memenuhi asumsi klasik,
karena menurut Gujarati (1995), apabila asumsi klasik
tidak dilanggar, maka estimator OLS (Ordinary Least
Square) akan BLUE (Best Linier Unbiased Esti-
mator), artinya estimator tersebut tidak bias dan mem-
punyai varians yang minimum. Asumsi klasik vang
dianggap penting untuk diuji adalah: (1) uji multikoli-
nieritas, dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi
hubungan yang sempurna atau tidak di antara variabel
bebas. Untuk mengetahuinya dengan menentukan
nilai Variance Inflation Factor (VIF). Menurut
Santoso (2001), jika nilainya di lebih kecil 5,0 berarti
tidak terjadi multikolinieritas; dan (2) uji heteroskedas-
tisitas, dilakukan untuk mengetahui apakah komponen
pengganggu (= ¢) mempunyai varians yang sama atau
tidak. Untuk mengetahuinya digunakan model Spear-
man'’s Correlation. Menurut Arief (1993) bila nilai
1’ (=Spearman s Correlation) yang tinggi menunjuk-
kan adanya situasi heteroskedastisitas dalam varians
error terms model regresi yang ditaksir. Sementara
itu, Santoso (2001) menyatakan bahwa nilai r’
(=Spearman s Correlation) dikatakan tinggi apabila
lebih besar 0,5, (¢) uji autokorelasi, dilakukan untuk
mengetahui apakah komponen pengganggu (= e) dari
satu observasi terhadap observasi selanjutnya yang
berurutan terjadi korelasi atau tidak Untuk mengeta-
huinya digunakan model Durbin Watson (DW).
Menurut Santoso (2000), apabila hasil perhitungan
DW di antara — 2 (minus dua) dan + 2 (plus dua),
berarti tidak terjadi autokorelasi.

Analisis Data

Seperti diuraikan pada bab sebelumnya bahwa,
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh
karakteristik anggaran terhadap efektivitas pelaksa-
naan anggaran. Variabel karakteristik anggaran meru-
pakan variabel bebas, sedangkan variabel efektivitas
pelaksanaan anggaran merupakan variabel terikat
(yang dipengaruhi), Sehingga yang berkorelasi adalah
variabel efektivitas pelaksanaan anggaran dan

variabel karakteristik anggaran. Dengan demikian,
efektivitas pelaksanaan anggaran merupakan fungsi
dari karakteristik anggaran, yang dapat dinyatakan
sebagaiy =f(x). Karena penelitian ini akan mempel-
ajari ketergantungan satu variabel dependen (efekti-
vitas pelaksanaan anggaran), maka model statistik
yang akan digunakan adalah Model Regresi Linear
Berganda dengan formula sebagai berikut:

y=bo+bx +bx +bx, +bx, Tbx+te

dimana:

y = efektivitas pelaksanaan anggaran

X, = partisipasi dalam penyusunan anggaran

X, = kejelasan sasaran anggaran

X, = umpan balik anggaran

% = evaluasi anggaran

% = tingkat kesulitan anggaran

bo = konstanta

e = variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model

b, ...b, = koefisien regresi

Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis pertama digunakan uji
F, yaitu dengan cara membandingkan probability
value-nya dengan o 5%. Kriterianya menurut Santoso
(2001) sebagai berikut: (1) jika probability value-nya
menunjukkan lebih kecil dari @ 5%, maka hipotesis
yang diajukan diterima; dan (2) jika probability value-
nya menunjukkan lebih besar dari ¢ 5%, maka
hipotesis yang diajukan ditolak.

Untuk menguji hipotesis kedua, digunakan ujit,
yaitu dengan cara membandingkan probabiliry
value-nya dengan o 5%. Kriterianva menurut Santoso
(2001) sebagai berikut: (1) jika probability value-nya
menunjukkan lebih kecil dari o 5%, maka hipotesis
vang diajukan diterima; dan (2) jika probability value-
nya menunjukkan lebih besar dari « 5%, maka hipote-
sis yang diajukan ditolak.

Selanjutnya, untuk mengetahui variabel mana
yang mempunyai pengaruh besar terhadap efektivitas
pelaksanaan anggaran, ditentukan oleh nilai standar-
dized coefficients -nya. Apabila nilainya menun-
Jjukkan paling besar, disimpulkan bahwa variabel terse-
but mempunyai pengaruh paling besar.

Untuk mengolah data tersebut menggunakan
program komputer dengan memanfaatkan program

SPPS for windows versi 11.00
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HASIL
Hasil Pengujian Instrumen

Dengan o 5%, maka pernyataan dalam kuesio-
ner itu dinyatakan valid karena hasilnya lebih kecil
dari 5%. Oleh karena itu, validitas alat ukur dapat
dipenuhi. Dengan demikian, kuesioner yang diajukan
kepada responden dinyatakan valid/sahih, karena kue-
sioner itu mampu mengukur apa yang hendak diukur
dan mampu mengungkap apa yang hendak diungkap
tentang data/informasi yang diperlukan dalam pene-
litian ini.

Coefficients Alpa Cronbach menunjukkan
lebih besar 0,6. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa instrumen yang dipergunakan untuk pengumpul
data dinyatakan reliabel sehingga dapat menghasilkan
data vang benar atau data yang sesuai dengan kondisi
sesungguhnya.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Dengan menggunakan pendekatan VIF (Varian-
ce Inflation Factor), tampak nilai VIF masing-
masing variabel independen menunjukkan lebih kecil
5. Hal ini berarti bahwa tidak terjadi multikolinieritas
atau tidak terjadi hubungan yang sempurna antara
variabel bebas. Dengan demikian, estimator (regresi
linear berganda) OLS akan BLUE, artinya estimator
tersebut tidak bias dan mempunyai varians yang mini-
mum.

Dengan menggunakan pendekatan Durbin
Watson, tampak bahwa nilai Durbin Watson= 1,141,
berada di antara— 2 dan + 2. Ini menunjukkan bahwa
tidak terjadi autokorelasi. Dengan demikian estima-
tor (regresi linear berganda) OLS akan BLUE, artinya
estimator tersebut tidak bias dan mempunyai varians
yang minimum.
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Dengan menggunakan pendekatan Spearmans
Correlation, tampak bahwa nilai correlation coef-
ficient lebih kecil dari 0,6. Ini menunjukkan bahwa
komponen pengganggu mempunyai varians yang
sama. Dengan demikian, estimator (regresi linear
berganda) OLS akan BLUE, artinya estimator tersebut
tidak bias dan mempunyai varians yang minimum.

Hasil Analisis Regresi

Dengan menggunakan program SPSS, hasilnya
dapat dibuat persamaan regresi scbagai berikut:
y=35,354+1,074x1+ 0,984x2 + 0,237x3 + 0,265x4
+0,668x35

Selanjutnya, diringkas dalam Tabel 1.

Interpretasi Hasil Analisis Regresi

Dengan memperhatikan persamaan regresi esti-
masidan Tabel 1 dapat diinterpretasikan sebagai beri-
kut: (1) varibel x,, koefisien [3 yang telah distandarisasi
menunjukkan positif 1,074 dan p value = 0,000 lebih
kecil a 5%, artinya bahwa, apabila partisipasi unit
kerjadi lingkungan Pemkot Malang dalam penyusunan
anggaran ditingkatkan, maka efektivitas pelaksanaan
anggaran juga meningkat secara signifikan, dengan
anggapan variabel lainnya tetap; (2) variabel x,
koefisien 3 yang telah distandarisasi menunjukkan
positip 0,984 dan p value = 0,000 lebih kecil a 5%,
artinya bahwa, apabila semakin jelas sasaran anggar-
an yang hendak dicapai, maka efektivitas pelaksanaan
anggaran juga semakin meningkat secara signifikan,
dengan anggapan variabel lainnya tetap; (3) varibel
x,, koefisien 3 yang telah distandarisasi menunjukkan
positip 0,237 dan p value = 0,009 lebih kecil o 5%,
artinya bahwa, apabila pelaksanaan umpan balik ang-
garan ditingkatkan, maka efektivitas pelaksanaan

Tabel 1 Ringkasan Print Our Analisis Regresi Uraian Stand. Coeff Beta Probability value

Uraian

Stand. Coeff Beta

Probability value

x; = variabel partisipasi dalam penyusunan anggaran
Xz = variabel kejelasan sasaran anggaran

X3 = variabel umpan balik anggaran.

x4 = variabel evaluasi anggaran

xs = variabel tingkat kesulitan anggaran

P value uji F = 0,000

R square = 0,973

1,074 0,000
0,984 0,000
0,237 0,009
0,265 0,021
0,668 0,000

Sumber: data primer diclah
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anggaran juga meningkat secara signifikan, dengan
anggapan variabel lainnya tetap; (4) varibel x,,
koefisien P yang telah distandarisasi menunjukkan
positif 0,265 dan p value = 0,021 lebih kecil a 5%,
artinya bahwa, apabila pelaksanaan evaluasi
anggaran ditingkatkan, maka efektivitas pelaksanaan
anggaran juga meningkat secara signifikan, dengan
anggapan variabel lainnya tetap; (5) varibel x,
Koefisien P yang telah distandardisasi menunjukkan
positip 0,668 dan p value = 0,000 lebih kecil o 5%,
artinya bahwa, apabila tingkat kesulitan anggaran
yang hendak dicapai semakin tinggi, maka efektivitas
pelaksanaan anggaran juga meningkat secara
signifikan, dengan anggapan variabel lainnya tetap;
dan (6) R square sebesar 0,973, artinya perubahan
efektivitas pelaksanaan anggaran dapat dijelaskan/
dapat dipengaruhi oleh: partisipasi dalam penyusunan
anggaran, kejelasan sasaran anggaran, umpan balik
anggaran, evaluasi anggaran, dan tingkat kesulitan
anggaran sebesar 97,3%. Sisanya sebesar 2,7%
dipengaruhi variabel lain yang ti dak dimasukkan dalam
model penelitian ini.

Hasil Uji Hipotesis

Memperhatikan Tabel 1 dapat diketahui bahwa
hasil Uji F menunjukkan bahwa p value-nya sebesar
0,000 lebih kecil & 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
secara bersamaan: partisipasi dalam penyusunan ang-
garan, kejelasan sasaran anggaran, umpan balik ang-
garan, evaluasi anggaran, dan tingkat kesulitan ang-
garan dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap
efektivitas pelaksanaan anggaran di Pemkot Malang.
Dengan demikian, hipotesis pertama yang diajukan
dalam penelitian ini didukung oleh bukti empiris.

Memperhatikan Tabel 1 dapat diketahui bahwa,
nilai koefisien B yang sudah distandarisasi yang pal-
ing besar ditunjukkan oleh variabel x1, yaitu partisipasi
dalam penyusunan anggaran, yaitu sebesar 1,074. Hal
ini berarti bahwa, variabel tersebut mempunyai penga-
ruh dominan terhadap efektivitas pelaksanaan anggar-
an di Pemkot Malang, Dengan demikian, hipotesis
kedua yang diajukan dalam penelitian ini didukung
oleh bukti empiris.

PEMBAHASAN

Penelitian serupa yang dilakukan oleh peneliti
terdahulu, yaitu Kennis (1977-1979), menyatakan
bahwa kelima variabel karakteristik anggaran tersebut

secara simultan (uji F) berpengaruh signifikan terha-
dap sikap dan prestasi kerja. Go ( 1988), menyatakan
bahwa kelima variabel karakteristik anggaran tersebut
secara simultan (uji F) berpengaruh signifikan terha-
dap efektivitas pelaksanaan anggaran. Sudaryanti
(1991), menyatakan bahwa terdapat hubungan positip
(uji Korelasi) yang signifikan antara kelima variabel
karakteristik anggaran tersebut terhadap efektivitas
pelaksanaan anggaran.

Dalam penelitian ini dihasilkan bahwa kelima
variabel karakteristik anggaran tersebut secara simul-
tan (uji F) dan parsial (uji t) berpengaruh signifikan
terhadap efektivitas pelaksanaan anggaran. Dengan
demikian, hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian-
penelitian sebelumnya dan mendukung teori yang ada.

Oleh karena itu, partisipasi dalam penyusunan
anggaran mempunyai pengaruh dominan terhadap
efektivitas pelaksanaan anggaran di Pemkot Malang,
maka pihak-pihak terkait dalam penyusunan anggaran
hendaknya lebih memperhatikan variabel ini. Hal ini
ditegaskan oleh Nitisemito (1996: 156), bahwa partisi-
pasi merupakan salah satu cara memotivasi yang
mempunyai ciri khas, lain daripada yang lain. Hal ini
disebabkan karena peningkatan partisipasi lebih
ditekankan pada segi psikologi daripada segi materi.
di mana dengan melibatkan sescorang maka orang
tersebut akan merasa ikut bertanggungjawab.

Selanjutnya, dikatakan bahwa, peningkatan
partisipasi berarti mengikutsertakan bawahan, antara
lain dalam pembuatan perencanaan dan pengambilan
keputusan. Karena merasa terlibat dalam pembuatan
perencanaan dan pengambilan keputusan, mereka
akan merasa ikut bertanggungjawab atas pelaksa-
naannya, sehingga kinerjanya menjadi meningkat.
Peningkatan partisipasi yang berhasil tidak hanya
dapat meningkatkan harga diri pegawai, tetapi juga
dapat menimbulkan rasa ikut memiliki atau sense of
belonging.

Lebih jauh Nitisemito (1996:161) mengingatkan
bahwa partisipasi juga mempunyai efek samping,
yaitu: (1) mungkin ada pihak-pihak yang merasa
bahwa dengan diajak berpartisipasi akan menambah
berat beban pikirannya sehingga partisipasi tersebut
dianggap merugikan dirinya. Orang-orang semacam
ini umumnya adalah orang-orang yang apatis ataupun
orang-orang yang sudah merasa puas dengan gaji
semata; (2) mungkin ada pihak-pihak yang merasa
bahwa dengan mengajak orang berpartisipasi berarti
mereka berhak menuntut kenaikan gaji. Mereka
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merasa bahwa partisipasi tersebut menambah beban
pikiran dan tanggung jawab; (3) mereka yang merasa
sangat menyesal bila saran-saran dan tanggapannya
tidak diterima dan menganggap partisipasi hanya seka-
dar basa-basi.

Oleh karena itu, untuk mengatasi atau memper-
kecil efek samping yang merugikan ini, melaksanakan
partisipasi tidak boleh hanya sekadar basa-basi. Pe-
ningkatan partisipasi tidak boleh merupakan tambahan
beban, tetapi sebagai cara untuk meningkatkan rasa
harga diri dan kalau mungkin menimbulkan rasa ikut
handarbeni. Selanjutnya, harus disadarkan bahwa
partisipasi yang dilaksanakan adalah sebagai langkah
untuk menghargai sehingga tidak patut apabila hal ini
menuntut adanya kenaikan gaji. Dan apabila ada sa-
ran dan tanggapan yang tidak diterima bukanlah
karena basa-basi, melainkan karena ada saran atau
tanggapan yang lebih baik. Harus dijelaskan bahwa
tidak mungkin semua saran dan tanggapan dimasuk-
kan dalam pembuatan perencanaan dan pengambilan
keputusan. Agar partisipasi tidak menambah beban
pikiran mereka, pimpinan harus mengetahui cara yang
tepat sesuai dengan kemampuan dan keinginan
mereka.

Pada prinsipnya semua pihak perlu diajak berpar-
tisipasi sebab dengan partisipasi dapat diharapkan bah-
wa perencanaan dan keputusan dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya. Namun demikian, dengan pertimbang-
an ekonomis dan praktis harus tahu siapa saja yang
akan di ajak berpartisipasi. Menurut Nitisemito (1996:
160), yang perlu diikutkan dalam berpartispasi antara
lain: (1) mereka yang merasa tersinggung bila tidak
diajak berpartisipasi. Misalnya: wakilnya, sub bagian,
kasi dan sebagainya; (2) mereka yang mampu diajak
berpartisipasi dengan cara tertentu. Misalnya: pega-
wal yang tidak mempunyai kemampuan untuk di ajak
secara langsung dalam pembuatan perencanaan dan
pengambilan keputusan, harus di ajak berpartisipasi
dengan cara lain, misalnya dengan diminta informa-
sinya; dan (3) mereka yang terlibat secara langsung
dalam pelaksanaan dengan cara yang sesuai dengan
kemampuan dan keinginannya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Perubahan efektivitas pelaksanaan anggaran
97,3% dipengaruhi oleh perubahan partisipasi dalam
penyusunan anggaran, kejelasan sasaran anggaran,

umpan balik anggaran, evaluasi anggaran, dan tingkat
kesulitan anggaran. Hal ini tercermin pada nilai R2.
Sedangkan sisanya sebesar 2,7% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model pene-
litian ini. Misalnya: kompetensi SDM, sarana dan
prasarana kerja.

Secara bersamaan kelima variabel tersebut
berpengaruh signifikan terhadap variabel efektivitas
pelaksanaan anggaran, Hal ini tercermin pada nilai p
value uji F <a 5%. Dengan demikian, hipotesis perta-
ma yang diajukan dapat diterima,

Secara parsial, dari kelima variabel tersebut,
variabel partisipasi dalam penyusunan anggaran ber-
pengaruh paling besar terhadap efektivitas pelak-
sanaan anggaran. Hal ini tercermin dari nilai koefisisen
B yang sudah distandarisasi menunjukkan paling besar.
Dengan demikian, hipotesis kedua yang diajukan
dapat diterima.

Saran

Dalam menyusun anggaran, pihak Unit-unit Ker-
jadi Lingkungan Pemerintah Kota Malang hendak-
nya lebih memperhatikan variabel partisipasi dalam
penyusunan anggaran, karena variabel ini berpenga-
ruh paling besar terhadap efektivitas pelaksanaan
anggaran. Dengan meningkatkan partisipasi dalam
penyusunan anggaran akan dapat meningkatkan koor-
dinasi dan kerjasama antar individu, akan dapat meng-
hasilkan suatu rencana yang lebih baik, karena adanya
kombinasi pengetahuan dari beberapa individu. Di
samping itu, dengan meningkatkan partisipasi berarti
bawahan akan lebih diikutsertakan dalam pembuatan
perencanaan dan pengambilan keputusan, sehingga
mereka akan merasa ikut bertanggungjawab atas
pelaksanaannya. Dengan demikian, bawahan akan
merasa lebih dihargai, sehingga tanggungjawabnya
dapat ditingkatkan. Peningkatan partisipasi yang
berhasil tidak hanya dapat meningkatkan rasa harga
diri bawahannya, tetapi juga dapat menimbulkan rasa
ikut memiliki (sense of belonging).

Implikasi dari peningkatan partisipasi dalam
penyusunan anggaran tersebut adalah, pihak Ekse-
kutif segera melakukan peningkatan kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM) yang ada melalui pendidikan
dan pelatihan. Karena dengan SDM yang berkualitas,
mereka akan lebih berani/aktif berpartisipasi dalam
proses perencanaan dan pengambilan keputusan.

Mengingat salah satu fungsi (kegunaan) anggar-
an yang utama adalah sebagai alat pengkoordinasian

B
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kerja, maka dalam penyusunannya hendaknya melg—
E . - - .
kukan koordinasi dengan instansi lain yang terkait.

-
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tansi lain yang terkait dengan pelaksanaan anggaran
tersebut.

Berhasil tidaknya realisasi anggaran sangat ber-
gantung pada manusia-manusia pelaksananya. Oleh
karena itu, agar anggaran tersebut dapat direalisir
dengan baik hendaknya didukung oleh pelaksana ang-
garan yang mempunyai keterampilan serta kecakapan
yang memadai.

Dalam menyusun anggaran hendaknya memper-
timbangkan faktor-faktor eksternal (di samping faktor
internal), yaitu data dan informasi yang terdapat di
luar unit-unit kerja yang bersangkutan yang mempu-
nyal pengarun terhadap realisas) anggarannya. ¥ akior
eksternal tersebut, misalnya: berbagai kebijakan
Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Tingkat I,
kondisi perekonomian regional, nasional maupun inter-
nasional, kemajuan teknologi informasi, tingkat
pendidikan masyarakat, dan sebagainya. Terhadap
faktor-faktor tersebut unit kerja yang bersangkutan
harus menyesuaikan diri, menyesuaikan kebijakan-
kebijakannnya, karena faktor tersebut merupakan
faktor yang uncontrolable.
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